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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, pendidikan, pertumbuhan penduduk dan kesehatan terhadap kemiskinan 

di kabupaten/kota di Jawa Barat tahun 2011-2016. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder dengan alat analisis panel data, yang terdiri dari data times series 

selama periode 2011-2015 dan data cross section 27 kabupaten/kota di provinsi 

Jawa Barat. Panel data dengan model Fixed Effect digunakan sebagai teknik 

analisis dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan di 

kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat mampu dijelaskan oleh variabel laju 

PDRB, tingkat pendidikan, pertumbuhan penduduk, dan kesehatan sebesar 

99,12% (R
2
). Selanjutnya secara parsial koefisien regresi menunjukkan (1) laju 

PDRB berpengaruh positif dan tidak signifikan dengan koefisien sebesar 

0.007102 dan probabilitas 0.7627, (2) pendidikan berpengaruh negatif dan 

signifikan dengan koefisien sebesar  -0.082942 dan probabilitas 0.0000, (3) 

pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif dan signifikan dengan koefisien 

sebesar -0.015839 dan probabilitas 0.0081, (4) kesehatan berpengaruh negatif dan 

signifikan dengan koefisien sebesar -0.853996 dan probabilitas 0.0315. 

 

Kata kunci: Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, Pertumbuhan 

Penduduk, Kesehatan, Model Fixed Effect.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of economic growth, education, 

population growth, and health in districts/cities in West Java Province 2011-

2015. This study uses secondary data analysis tool data panel, consisting of time 

series data over the period 2011-2016 and cross section 27 districts/cities in West 

Java. Panel data with Fixed Effect Model is used as an analytical technique in 

this study. The result showed that poverty in West Java able to be explained by 

GDRP, education, population number, and health to 99,12% (R
2
). Furthermore, 

the partial regression coefficient indicates (1) a significant effect of GDRP 5% 

significance level with a probability value of 0.7627 and positively related to the 

value obtained for the coefficient of 0.007102, (2) education variabel is 

significant and negatively related to the poverty in West Java marked with a 

probability value of 0.0000 and the coefficient obtained by -0.082942, (3) 

population number is significant and negatively related to the poverty in West 

Java marked with a probability value of 0.0081 and the coefficient obtained by -

0.015839, (4) health is significant and negatively related to the poverty in West 

Java marked with a probability value of 0.0315 and the coefficient obtained by -

0.853996.  

 

Keywords: Economic Growth, Education, Population Growth, Health, Fixed 

Effect Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandangan ekonomi baru menganggap tujuan utama pembangunan ekonomi 

bukan hanya pertumbuhan PDB semata, tapi juga pengentasan kemiskinan, 

penanggulangan ketimpangan pendapatan dan penyediaan lapangan kerja dalam 

konteks perekonomian yang terus berkembang (Todaro, 2006: 20). Hal tersebut dapat 

dimaknai bahwa kemiskinan menjadi salah satu masalah yang harus diatasi dalam 

konteks pembangunan ekonomi sesuai pandangan ekonomi baru. Keberhasilan suatu 

perekonomian tidak lagi hanya diukur melalui peningkatan PDB, melainkan juga 

kemampuan suatu negara dalam mengatasi masalah kemiskinan. 

Bank Dunia, yang selama dekade 1980-an begitu mengagung-agungkan 

pertumbuhan ekonomi sebagai tujuan utama pembangunan, telah menyadari 

kekeliruannya dan bergabung dengan para pengamat dalam mengambil perspektif 

yang lebih luas mengenai tujuan dan makna dasar pembangunan. Dalam salah satu 

publikasi resminya, Bank Dunia melontarkan pernyataan tegas bahwa: “Tantangan 

utama pembangunan adalah memperbaiki kualitas kehidupan. Terutama di negara-

negara paling miskin, kualitas hidup yang lebih baik memang mensyaratkan adanya 

pendapatan yang lebih tinggi-namun, yang dibutuhkan bukan hanya itu. Pendapatan 
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yang lebih tinggi hanya merupakan salah satu dari sekian syarat yang harus dipenuhi. 

Banyak hal lain yang harus diperjuangkan yakni pendidikan yang lebih baik, 

peningkatan standar kesehatan dan nutrisi, pemberantasan kemiskinan, perbaikan 

kondisi lingkungan hidup, pemerataan kesempatan, peningkatan kebebasan 

individual, dan pelestarian kehidupan budaya” (Todaro, 2006: 22). 

Kemiskinan adalah kondisi deprivesi terhadap sumber-sumber pemenuhan 

kebutuhan dasar, seperti pangan, sandang, papan, kesehatan dan pendidikan 

(Dewanto, 1995: 9). Menurut Piven Clowed dan Swanson dalam Suharto (2009:15) 

kemiskinan menggambarkan adanya kelangkaan materi atau barang-barang yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari seperti makanan, pakaian dan perumahan. 

Seseorang atau sebuah keluarga dianggap miskin atau hidup dalam kemiskinan jika 

pendapatan mereka atau akses mereka terhadap barang dan jasa relatif rendah 

dibandingkan orang lain dalam perekonomian.  

Menurut Badan Pusat Statistik penduduk miskin adalah penduduk yang 

memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan dibawah garis kemiskinan. 

Penetapan perhitungan garis kemiskinan dalam masyarakat adalah masyarakat yang 

berpenghasilan dibawah Rp12.066 per orang per hari. Penetapan angka Rp12.066 per 

orang per hari tersebut berasal dari perhitungan garis kemiskinan yang mencakup 

kebutuhan makanan dan non makanan. Untuk kebutuhan minimum makanan 

disetarakan dengan 2.100 kilo kalori per kapita per hari. Garis kemiskinan non 
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makanan adalah kebutuhan minimum untuk perumahan (luas lantai bangunan, 

penggunaan air bersih, dan fasilitas tempat pembuangan air besar); pendidikan (angka 

melek huruf, wajib belajar 9 tahun, dan angka putus sekolah); dan kesehatan 

(rendahnya konsumsi makanan bergizi, kurangnya sarana kesehatan serta keadaan 

sanitasi dan lingkungan yang tidak memadai). 

Menurut para ahli, kemiskinan itu bersifat multidimensional. Artinya, karena 

kebutuhan manusia itu bermacam-macam, maka kemiskinan pun memiliki banyak 

aspek. Dilihat dari kebijakan umum, maka kemiskinan meliputi aspek primer yang 

berupa miskin akan aset, organisasi sosial politik, dan pengetahuan serta 

keterampilan; dan aspek sekunder yang berupa miskin akan jaringan sosial, sumber-

sumber keuangan dan informasi. Dimensi-dimensi kemiskinan tersebut 

termanifestasikan dalam bentuk kekurangan gizi, air, perumahan yang sehat, 

perawatan dan kesehatan yang kurang baik, dan tingkat pendidikan rendah (Arsyad, 

2010: 299). 

Kemiskinan juga berkaitan dengan keterbatasan lapangan pekerjaan dan 

biasanya mereka yang dikategorikan miskin (the poor) tidak memiliki pekerjaan 

(pengangguran), serta tingkat pendidikan dan kesehatan mereka pada umumnya tidak 

memadai. Mengatasi masalah kemiskinan tidak dapat dilakukan secara terpisah dari 

masalah-masalah pengangguran, pendidikan, kesehatan dan masalah-masalah lain 

yang secara eksplisit berkaitan erat dengan masalah kemiskinan. Dengan kata lain, 
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pendekatannya harus dilakukan lintas sektor, lintas pelaku secara terpadu dan 

terkoordinasi dan terintegrasi (Susanty, 2013: 2). 

Banyak dampak negatif yang disebabkan oleh kemiskinan. Seiring munculnya 

permasalahan sosial, kemiskinan juga dapat mempengaruhi pembangunan suatu 

ekonomi negara. Kemiskinan yang tinggi akan menyebabkan biaya yang dikeluarkan 

untuk melakukan pembangunan ekonomi lebih besar, sehingga secara tidak langsung 

akan menghambat pembangunan ekonomi. Berikut tabel persentase tingkat 

kemiskinan di Indonesia tahun 2011-2016. 

Grafik 1.1 

Tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun 2011-2016 (Persen) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2016, diolah. 
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Berdasarkan grafik 1.1, secara garis besar tingkat kemiskinan di Indonesia pada 

periode tahun 2011 hingga tahun 2016 mengalami kecenderungan yang menurun, 

seperti terlihat pada Tabel 1.1. Pada tahun 2011 tingkat kemiskinan sebesar 12,36 

persen turun menjadi 10,70 persen pada tahun 2016.  

Pada gilirannya, usaha pengentasan kemiskinan ini akan mengarah pada daerah 

yang memiliki tingkat kemiskinan cukup tinggi. Selama ini kecenderungan 

pembangunan ekonomi Indonesia terpusat di Pulau Jawa, tetapi ternyata justru 

muncul masalah kemiskinan yang terkonsentrasi di Pulau Jawa, terutama di Provinsi 

Jawa Tengah, Jawa Timur dan Jawa Barat. 

Grafik 1.2 

Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi-provinsi di Pulau Jawa  

Tahun 2016 (Ribu Jiwa) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2016, diolah. 
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Dari grafik 1.2 dapat dilihat bahwa konsentrasi penduduk miskin di Pulau Jawa 

pada tahun 2016 mencapai 35 persen dari total penduduk miskin di Indonesia. Pada 

tahun 2016 Provinsi Jawa Barat menempati urutan ketiga jumlah penduduk miskin 

terbanyak di Indonesia setelah Jawa Timur dan Jawa Tengah dengan jumlah 

penduduk miskin sebesar 4.485.650 jiwa. Provinsi Jawa Timur memiliki jumlah 

penduduk miskin terbesar, dengan jumlah penduduk miskin sebesar 4.775.990 jiwa. 

Sementara Jawa Tengah memiliki jumlah penduduk miskin sebesar 4.505.780 jiwa.  

Grafik 1.3 

Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Barat  

Tahun 2011-2016 (Persen) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Jabar 2016, diolah. 
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Berdasarkan grafik 1.3 dapat diketahui bahwa tingkat kemiskinan di Jawa Barat 

secara keseluruhan dari tahun 2011 sampai 2016 cenderung mengalami penurunan. 

Namun, terjadi kenaikan pada tahun 2015, lalu menurun kembali pada tahun 2016. 

Penurunan tingkat kemiskinan ini diduga terjadi seiring dengan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat. 

Nilai PDRB merupakan salah satu alat ukur untuk mengukur suatu 

kesejahteraan suatu wilayah dan perlu diperhatikan oleh pemerintah untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Semakin 

meningkatnya PDRB menunjukkan bahwa produk yang meningkat akan 

meningkatkan pendapatan seseorang sehingga mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya (Telasari, 2017: 6). Untuk mengetahui kondisi perekonomian makro Jawa 

Barat, berikut adalah rincian PDRB menurut harga konstan 2010 di Jawa Barat tahun 

2011-2016. 

Tabel 1.1 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Provinsi Jawa Barat  

Tahun 2011-2016 

Tahun PDRB Laju PDRB (%) 

2011 Rp 965,622,061.00 6.5 

2012 Rp 1,028,409,740.00 6.5 

2013 Rp 1,093,543,546.00 6.33 

2014 Rp 1,149,216,058.00 5.09 

2015 Rp 1,207,232,342.00 5.05 

2016 Rp 1.232.451.595,00 5.67 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Jabar 2011-2016, diolah. 

Berdasarkan tabel 1.1, dari indikator makro, nilai PDRB Jawa Barat terus 

mengalami kenaikan dari Rp965.622.061 pada tahun 2011, meningkat hingga 

Rp1.232.451.595 juta rupiah pada tahun 2016. Sementara jika dilihat dari lajunya, 

PDRB Jawa Barat justru cenderung menurun, dari 6,5% pada tahun 2011 menjadi 

5,67% pada tahun 2016.  

Seperti halnya PDRB, pendidikan juga diduga mempengaruhi setiap 

peningkatan maupun penurunan angka kemiskinan. Pendidikan adalah upaya yang 

paling efektif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Orang yang 

berpendidikan lebih baik dan memiliki pendapatan yang lebih tinggi akan mempunyai 

peluang yang rendah menjadi miskin. Pendidikan akan memberikan pengaruh dalam 

jangka panjang dalam memperbaiki kehidupan ekonomi keluarga.  

Pendidikan dalam penelitian ini dilihat dari indikator angka partisipasi murni 

(APM). Menurut BPS, Angka Partisipasi Murni merupakan proporsi penduduk pada 

kelompok umur jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah terhadap 

penduduk pada kelompok umur tersebut. APM digunakan untuk mengukur daya 

serap sistem pendidikan terhadap penduduk usia sekolah. APM menunjukkan 

seberapa banyak penduduk usia sekolah yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas 

pendidikan sesuai pada jenjang pendidikannya. Jika APM = 100, berarti seluruh anak 

usia sekolah dapat bersekolah tepat waktu. Dalam penelitian ini penyusun mengambil 
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APM kelompok pelajar perguruan tinggi (PT). Berikut ini adalah rincian mengenai 

tingkat pendidikan di Jawa Barat yang dilihat dari indikator APM perguruan tinggi. 

Grafik 1.4 

Angka Partisipasi Murni (APM) di Provinsi Jawa Barat  

Tahun 2011-2016 (Persen) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2011-2016, diolah. 

Dari grafik 1.4 dapat diketahui bahwa indikator pendidikan yang diukur dengan 

APM cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu dari 9,67% pada tahun 

2011 menjadi 15,89% pada tahun 2017. Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan 

sangat besar karena pendidikan memberikan kemampuan untuk berkembang lewat 

penguasaan ilmu dan keterampilan. Peningkatan pendidikan diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas SDM untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan diharapkan kualitas SDMnya juga semakin tinggi (Telasari, 

2017: 6).  
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Jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi suatu daerah merupakan 

permasalahan mendasar. Karena pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat 

mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembangunan ekonomi yaitu kesejahteraan 

rakyat serta menekan angka kemiskinan (Saputra, 2011: 8-9).  Di negara berkembang 

pertumbuhan penduduk yang sangat besar jumlahnya dapat menambah kerumitan 

dalam masalah pembangunan. Sudah lama para ahli kependudukan dan ahli ekonomi 

menyadari bahwa pengurangan tingkat perkembangan penduduk di negara 

berkembang merupakan salah satu langkah penting yang harus dilakukan untuk 

mempercepat lajunya perkembangan ekonomi. Akan tetapi, sampai sekarang hasil 

usaha ini belum dapat dikatakan memuaskan (Sukirno, 2006: 75-76). 

Grafik 1.5 

Jumlah Penduduk di Provinsi Jawa Barat 2011-2016

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Jabar 2011-2016, diolah. 
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Berdasarkan grafik 1.5 bahwa pertumbuhan penduduk di Jawa Barat dari tahun 

2011 sampai dengan tahun 2016 cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun. Kenaikan 

terjadi dari tahun 2011 sampai 2013. Lalu terus menurun hingga 2015, lalu pada 

tahun 2016 mengalami sedikit kenaikan.  

Juanita (2002) dalam Permana (2012: 50) menyatakan salah satu modal dasar 

dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi adalah kondisi kesehatan masyarakat yang 

baik. Di dalam pembangunan ekonomi juga harus diperhatikan pelaksanaan 

pembangunan kesehatan. Keduanya ini harus berjalan seimbang agar dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan bagi semua yaitu kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh 

rakyat Indonesia. Pembangunan kesehatan yang dimaksud merupakan proses 

perubahan tingkat kesehatan masyarakat dari tingkat yang kurang baik menjadi yang 

lebih baik sesuai dengan standar kesehatan. Oleh sebab itu, pembangunan kesehatan 

merupakan pembangunan yang dilakukan sebagai investasi untuk membangun 

kualitas sumber daya manusia. 

Dalam hal ini, Angka Harapan Hidup (AHH) merupakan alat untuk 

mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada 

umumnya, dan meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya. Angka Harapan 

Hidup menggambarkan umur rata-rata yang dicapai seseorang dalam situasi 

mortalitas yang berlaku di lingkungan masyarakatnya. Untuk Angka Harapan Hidup 

yang rendah di suatu daerah menunjukkan pembangunan kesehatan belum berhasil, 
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dan semakin tinggi AHH semakin menunjukkan keberhasil pembangunan kesehatan 

di daerah tersebut. 

Grafik 1.6 

Angka Harapan Hidup Provinsi Jawa Barat 2011-2016

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Jabar 2011-2016, diolah. 

Grafik 1.6 menunjukkan bahwa angka harapan hidup di Provinsi Jawa Barat 

meningkat dari 68,40 tahun pada tahun 2011 menjadi 72,44 tahun pada tahun 2016. 

Hal ini menunjukkan adanya perbaikan pada indikator kesehatan di Provinsi Jawa 

Barat dari tahun 2011 hingga 2016. 

Berdasarkan beberapa uraian dan data yang dituliskan, penulis merasa tertarik 

untuk mengetahui bagaimana “Determinan Kemiskinan di Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Barat”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang dapat dituliskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di 

kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat tahun 2011-2016? 

2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di 

provinsi Jawa Barat tahun 2011-2016? 

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap kemiskinan di 

kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat tahun 2011-2016? 

4. Bagaimana pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi 

Jawa Barat tahun 2011-2016? 

5. Bagaimana hubungan pertumbuhan ekonomi, pendidikan, pertumbuhan penduduk, 

dan kesehatan terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat tahun 

2011-2016? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, peneliti memiliki 

tujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di 

provinsi Jawa Barat tahun 2011-2016. 

2. Pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa 

Barat tahun 2011-2016. 

3. Pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di 

provinsi Jawa Barat tahun 2011-2016. 

4. Pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Barat tahun 2011-2016. 

5. Pengaruh pertumbuhan ekonomi, pendidikan, pertumbuhan penduduk, dan 

kesehatan terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat tahun 

2011-2016. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik dari segi 

aspek teoritis maupun aspek praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana, informasi, dan kajian 

tentang kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat. 
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b. Menjadi bahan referensi dan memberikan pengetahuan bagi mahasiswa atau 

pihak lain yang ingin melakukan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

tentang penyebab kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat serta dapat 

digunakan sebagai alternatif pertimbangan untuk menyusun kebijakan dalam rangka 

penanggulangan kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat. 

D. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian dan telaah pustaka. Dalam bab ini diuraikan pendahuluan tentang 

kondisi kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat. 

BAB II : Landasan Teori 

Bab ini berisi landasan teori yang relevan sebagai dasar yang digunakan dalam 

penyusunan penelitian. Teori yang digunakan untuk mendukung penelitian ini yaitu 
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teori pertumbuhan ekonomi, teori pendidikan, teori pertumbuhan penduduk, dan teori 

kesehatan. Selain landasan teori, bab ini juga menjabarkan kerangka pikir dan 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan mengenai variabel dan metode yang digunakan dalam 

penelitian. Metode yang digunakan adalah regresi data panel dengan model Fixed 

Effect dan variabel yang digunakan yaitu tingkat kemiskinan sebagai variabel 

dependen dan laju PDRB, tingkat pendidikan, pertumbuhan penduduk, dan kesehatan 

sebagai variabel independen.  

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan 

Bab keempat merupakan bagian analisa data dan pembahasan. Bagian ini 

meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan di dalam penelitian yang 

merupakan hasil dari perhitungan menggunakan metode regresi data panel. 

Bab V: Penutup 

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisikan tentang 

kesimpulan akhir penelitian yang menghasilkan seberapa besar pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, pendidikan, pertumbuhan penduduk, dan kesehatan terhadap 

kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat pada tahun 2011-2016. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai koefisien dari laju PDRB sebesar 0.007102 dengan probabilitas 0.7627. Nilai 

tersebut diartikan bahwa laju PDRB berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat. Artinya 

perubahan laju PDRB di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat. 

2. Nilai koefisien dari APM sebesar -0.082942 dengan probabilitas 0.0000. Nilai 

tersebut dapat diartikan bahwa APM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan. Apabila APM naik sebesar 1 persen, maka tingkat kemiskinan 

akan turun sebesar 0.082942 persen. Sehingga peningkatan APM berdampak pada 

pengurangan tingkat kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat. 

3. Nilai koefisien dari pertumbuhan penduduk sebesar -0.015839 dengan probabilitas 

0.0081. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Apabila pertumbuhan 

penduduk naik sebesar 1 persen, maka tingkat kemiskinan akan turun sebesar 

0.015839 persen. Sehingga peningkatan pertumbuhan penduduk mengurangi 

tingkat kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat. 
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4. Nilai koefisien dari AHH sebesar -0.853996 dengan probabilitas 0.0315. Nilai 

tersebut dapat diartikan bahwa AHH berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan. Apabila AHH naik sebesar 1 tahun, maka tingkat kemiskinan 

akan turun sebesar 0.853996 persen. Sehingga peningkatan AHH berdampak 

mengurangi tingkat kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat. 

5. Berdasarkan estimasi dengan model fixed effect diketahui nilai koefisien 

determinasi (R2) adalah sebesar 0.991202. Artinya, variabel independen (laju 

PDRB, APM, pertumbuhan penduduk, dan AHH) mampu menjelaskan variabel 

dependen (tingkat kemiskinan) sebesar 99,12% dan sisanya sebesar 0,88% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

6. Persamaan regresi panel diketahui mempunyai konstanta sebesar 6.026863. Hal 

ini menunjukan bahwa jika besaran variabel-variabel independen yakni laju 

PDRB, pendidikan, pertumbuhan penduduk, dan kesehatan sama dengan nol, 

maka nilai variabel dependen yakni tingkat kemiskinan adalah sebesar 6.026863 

persen.   
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B. Saran 

1. Laju PDRB memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kemiskinan. Peningkatan PDRB sebenarnya diperlukan dan menjadi pilihan, 

namun tidak cukup untuk mengatasi masalah kemiskinan. Permasalahannya bukan 

hanya bagaimana meningkatkan pertumbuhan PDRB semata, tetapi yang perlu 

diperhatikan adalah bagaimana distribusi dan pemerataannya, sehingga hasil dari 

pertumbuhan itu sendiri dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. 

2. Tingginya pengaruh peningkatan pendidikan terhadap penurunan kemiskinan di 

kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

merumuskan kebijakan dalam pembangunan manusia di bidang pendidikan. 

Program wajib belajar 9 tahun hendaknya ditingkatkan menjadi 12 tahun bahkan 

jika memungkinkan ditingkatkan sampai perguruan tinggi, mengingat adanya 

persaingan global dan pasar internasional yang mengharuskan para pekerja 

memiliki SDM yang baik. 

3. Kenaikan pertumbuhan penduduk yang mampu menurunkan tingkat kemiskinan 

hendaknya dibarengi dengan kualitas SDM penduduk itu sendiri. Sehingga dalam 

jangka panjang bertambahnya jumlah penduduk sebagai pemacu pembangunan 

dapat menggerakkan berbagai macam kegiatan ekonomi dan pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga tingkat kemiskinan akan turun. 

4. Tingginya pengaruh kesehatan terhadap penurunan tingkat kemiskinan di 

kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat hendaknya menjadi perhatian lebih bagi 
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pemerintah dalam membuat program dan sarana prasarana kesehatan. Peningkatan 

angka harapan hidup yang terus membaik dapat dilakukan dengan membuat 

program-program seperti pembangunan sanitasi, pembangunan posyandu di 

wilayah-wilayah terpencil, dan lain-lain. 

5. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini masih terbatas karena hanya 

melihat pengaruh variabel PDRB, pendidikan, jumlah penduduk, dan kesehatan 

terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat. Oleh karenanya 

diperlukan studi lanjutan yang lebih mendalam dengan data dan metode yang lebih 

lengkap sehingga dapat melengkapi hasil penelitian yang telah ada dan hasilnya 

dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan berbagai pihak yang berkaitan 

dengan pembangunan ekonomi dalam hal penekanan kemiskinan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Penelitian 

Kabupaten/Kota  Tahun 

Tingkat 

Kemiskinan 

(%) 

Laju 

PDRB 

(%) 

APM 

(%) 

Pertumbuhan 

Penduduk 

(%) 

AHH 

(Tahun) 

Kab Bogor 2011 9.65 5.86 5.32 0.43 69.28 

Kab Bogor 2012 8.83 6.01 5.81 2.72 69.70 

Kab Bogor 2013 9.54 6.14 16.07 4.25 70.20 

Kab Bogor 2014 8.91 6.01 16.60 2.41 68.50 

Kab Bogor 2015 8.96 6.09 11.84 2.34 70.59 

Kab Bogor 2016 8.83 6.35 13.07 2.43 70.65 

Kab Sukabumi 2011 10.28 4.42 3.08 0.59 67.38 

Kab Sukabumi 2012 9.79 6.38 5.23 1.04 67.70 

Kab Sukabumi 2013 9.24 5.51 17.26 0.00 67.90 

Kab Sukabumi 2014 8.81 5.98 18.43 0.5 67.76 

Kab Sukabumi 2015 8.96 4.91 9.92 0.43 70.03 

Kab Sukabumi 2016 8.13 5.56 11.15 0.51 70.14 

Kab Cianjur 2011 13.82 4.89 3.61 0.60 66.35 

Kab Cianjur 2012 13.18 5.60 4.01 0.94 66.70 

Kab Cianjur 2013 12.02 4.89 12.99 -0.26 66.80 

Kab Cianjur 2014 11.47 5.06 13.89 0.38 67.12 

Kab Cianjur 2015 12.21 5.46 3.86 0.32 69.28 

Kab Cianjur 2016 11.62 6.39 5.09 0.40 69.39 

Kab Bandung 2011 8.99 5.82 9.87 0.48 69.10 

Kab Bandung 2012 8.33 6.28 8.27 2.22 69.17 

Kab Bandung 2013 7.94 5.92 12.16 2.97 69.37 

Kab Bandung 2014 7.65 5.91 14.29 1.84 70.94 

Kab Bandung 2015 8.00 5.89 17.04 1.77 73.03 

Kab Bandung 2016 7.61 6.33 18.27 1.85 73.10 

Kab Garut 2011 13.47 4.95 6.07 0.56 66.00 

Kab Garut 2012 12.72 4.07 5.09 1.38 66.39 

Kab Garut 2013 12.79 4.76 16.83 0.86 66.51 

Kab Garut 2014 12.47 4.81 17.55 0.89 68.49 
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Kab Garut 2015 12.81 4.51 5.71 0.82 70.69 

Kab Garut 2016 11.64 5.85 6.94 0.90 70.76 

Kab Tasikmalaya 2011 12.36 4.25 6.26 0.59 68.18 

Kab Tasikmalaya 2012 11.76 4.02 5.13 0.98 68.40 

Kab Tasikmalaya 2013 11.57 4.65 14.67 -0.14 68.80 

Kab Tasikmalaya 2014 11.26 4.78 16.33 0.43 66.02 

Kab Tasikmalaya 2015 11.99 4.31 12.16 0.36 68.36 

Kab Tasikmalaya 2016 11.24 5.91 13.39 0.44 68.54 

Kab Ciamis 2011 9.98 5.23 11.56 0.65 67.47 

Kab Ciamis 2012 9.63 5.41 8.61 0.18 67.65 

Kab Ciamis 2013 8.62 5.34 18.22 -1.36 67.73 

Kab Ciamis 2014 8.38 5.07 20.66 0.57 68.35 

Kab Ciamis 2015 8.98 5.58 15.95 0.57 70.74 

Kab Ciamis 2016 8.42 6.59 17.18 0.12 70.90 

Kab Kuningan 2011 14.20 5.62 9.96 0.65 67.59 

Kab Kuningan 2012 13.70 5.71 6.66 0.20 67.71 

Kab Kuningan 2013 13.34 6.25 13.68 -1.28 68.11 

Kab Kuningan 2014 12.72 6.32 16.98 0.6 70.22 

Kab Kuningan 2015 13.97 6.38 11.86 0.61 72.64 

Kab Kuningan 2016 13.59 6.09 13.09 0.16 72.76 

Kab Cirebon 2011 15.56 5.23 6.97 0.63 65.41 

Kab Cirebon 2012 14.96 5.46 3.40 0.28 65.52 

Kab Cirebon 2013 14.65 4.96 7.47 -0.81 66.04 

Kab Cirebon 2014 14.22 5.07 10.96 0.79 69.28 

Kab Cirebon 2015 14.77 4.87 9.00 0.79 71.38 

Kab Cirebon 2016 13.49 5.62 10.23 0.34 71.43 

Kab Majalengka 2011 14.98 4.71 4.21 0.65 66.62 

Kab Majalengka 2012 14.46 6.06 5.92 0.15 66.88 

Kab Majalengka 2013 14.07 4.93 6.21 -1.57 67.38 

Kab Majalengka 2014 13.42 4.91 11.59 0.49 66.69 

Kab Majalengka 2015 14.19 5.33 10.49 0.5 69.06 

Kab Majalengka 2016 12.85 5.9 11.72 0.04 69.72 

Kab Sumedang 2011 12.48 4.79 5.18 0.59 67.52 

Kab Sumedang 2012 11.87 6.56 17.17 1.05 67.63 

Kab Sumedang 2013 11.31 4.84 20.57 0.02 68.13 

Kab Sumedang 2014 10.78 4.70 22.58 0.51 69.88 
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Kab Sumedang 2015 11.36 5.23 20.25 0.42 71.91 

Kab Sumedang 2016 10.57 5.7 21.48 0.52 71.96 

Kab Indramayu 2011 16.01 4.06 5.39 0.65 67.23 

Kab Indramayu 2012 15.44 3.18 6.38 0.18 67.64 

Kab Indramayu 2013 14.99 2.86 18.52 -1.41 67.74 

Kab Indramayu 2014 14.29 4.93 19.78 0.56 68.31 

Kab Indramayu 2015 14.98 2.16 12.43 0.56 70.59 

Kab Indramayu 2016 13.95 0.08 13.66 0.11 70.72 

Kab Subang 2011 13.06 3.27 5.07 0.61 69.54 

Kab Subang 2012 12.49 0.60 4.97 0.40 69.69 

Kab Subang 2013 12.35 4.09 7.97 -0.04 69.89 

Kab Subang 2014 11.73 5.02 9.11 1.08 69.22 

Kab Subang 2015 12.27 5.29 9.16 1.09 71.52 

Kab Subang 2016 11.05 5.4 10.39 0.63 71.61 

Kab Purwakarta 2011 10.22 6.70 4.27 0.53 67.35 

Kab Purwakarta 2012 9.57 6.83 4.01 1.73 67.64 

Kab Purwakarta 2013 9.28 7.15 5.27 1.72 67.74 

Kab Purwakarta 2014 8.80 5.72 8.44 1.27 67.98 

Kab Purwakarta 2015 9.14 4.75 9.99 1.2 70.26 

Kab Purwakarta 2016 8.98 5.87 11.22 1.29 70.34 

Kab Karawang 2011 11.80 6.56 3.91 0.55 67.00 

Kab Karawang 2012 11.11 4.94 4.93 1.52 67.30 

Kab Karawang 2013 10.69 7.96 5.83 1.20 67.80 

Kab Karawang 2014 10.15 5.37 7.23 1.04 69.45 

Kab Karawang 2015 10.37 4.49 9.80 0.98 71.55 

Kab Karawang 2016 10.07 6.31 11.03 1.06 71.60 

Kab Bekasi 2011 5.93 6.60 6.34 0.31 69.73 

Kab Bekasi 2012 5.25 6.53 6.75 4.07 70.07 

Kab Bekasi 2013 5.20 6.23 9.09 7.73 70.45 

Kab Bekasi 2014 4.97 5.88 9.45 3.95 71.12 

Kab Bekasi 2015 5.27 4.46 9.28 3.87 73.18 

Kab Bekasi 2016 4.92 4.86 10.51 3.99 73.24 

Kab Bandung Barat 2011 14.22 5.68 6.97 0.53 68.68 

Kab Bandung Barat 2012 13.35 6.04 4.29 1.69 68.71 

Kab Bandung Barat 2013 12.92 5.94 6.66 1.62 69.23 

Kab Bandung Barat 2014 12.26 5.77 7.69 1.24 69.57 
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Kab Bandung Barat 2015 12.67 5.01 6.93 1.16 71.76 

Kab Bandung Barat 2016 11.71 5.64 8.16 1.25 71.82 

Kab Pangandaran 2011 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kab Pangandaran 2012 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kab Pangandaran 2013 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kab Pangandaran 2014 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kab Pangandaran 2015 10.76 4.98 7.02 0.6 70.24 

Kab Pangandaran 2016 10.23 5.16 8.25 0.58 70.40 

Kota Bogor 2011 9.16 6.22 12.95 0.49 68.97 

Kota Bogor 2012 8.48 6.31 13.65 2.07 69.07 

Kota Bogor 2013 8.19 6.04 18.16 2.59 69.25 

Kota Bogor 2014 7.74 6.01 18.57 1.67 70.56 

Kota Bogor 2015 7.60 6.13 20.32 1.6 72.88 

Kota Bogor 2016 7.29 6.73 21.55 1.68 72.95 

Kota Sukabumi 2011 8.95 6.18 7.78 0.55 69.70 

Kota Sukabumi 2012 8.42 5.80 15.61 1.47 69.96 

Kota Sukabumi 2013 8.05 5.41 20.64 1.07 70.36 

Kota Sukabumi 2014 7.65 5.43 21.40 0.99 69.75 

Kota Sukabumi 2015 8.79 5.10 20.70 0.94 71.86 

Kota Sukabumi 2016 8.59 5.66 21.93 1.00 71.90 

Kota Bandung 2011 4.78 7.91 28.66 0.59 69.78 

Kota Bandung 2012 4.55 8.53 27.05 0.99 69.85 

Kota Bandung 2013 4.78 7.84 28.37 -0.14 70.13 

Kota Bandung 2014 4.65 7.71 28.99 0.43 71.76 

Kota Bandung 2015 4.61 7.63 39.60 0.37 73.82 

Kota Bandung 2016 4.32 7.79 40.83 0.45 73.84 

Kota Cirebon 2011 11.56 5.78 19.40 0.62 68.52 

Kota Cirebon 2012 11.10 5.92 19.19 0.35 68.54 

Kota Cirebon 2013 10.54 4.90 24.70 -0.34 69.04 

Kota Cirebon 2014 10.03 5.71 25.24 0.96 69.76 

Kota Cirebon 2015 10.36 5.80 17.59 0.97 71.79 

Kota Cirebon 2016 9.73 5.95 18.82 0.51 71.83 

Kota Bekasi 2011 6.12 6.45 19.53 0.40 69.70 

Kota Bekasi 2012 5.56 6.74 23.91 3.01 69.76 

Kota Bekasi 2013 5.33 6.04 28.57 4.99 70.16 

Kota Bekasi 2014 5.25 5.61 28.88 2.74 72.12 
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Kota Bekasi 2015 5.46 5.57 33.43 2.67 74.48 

Kota Bekasi 2016 5.06 6.08 34.66 2.76 74.55 

Kota Depok 2011 2.75 6.81 18.86 0.34 73.2 

Kota Depok 2012 2.46 8.06 21.15 3.74 73.3 

Kota Depok 2013 2.32 6.85 26.93 6.88 73.6 

Kota Depok 2014 2.32 7.28 29.81 3.57 71.91 

Kota Depok 2015 2.40 6.63 27.97 3.5 73.98 

Kota Depok 2016 2.34 7.28 29.20 3.60 74.01 

Kota Cimahi 2011 7.15 5.50 21.14 0.5 69.25 

Kota Cimahi 2012 6.68 6.24 20.74 1.77 69.32 

Kota Cimahi 2013 5.63 5.65 30.82 1.84 69.82 

Kota Cimahi 2014 5.47 5.49 31.15 1.31 71.52 

Kota Cimahi 2015 5.84 5.43 32.29 1.37 73.58 

Kota Cimahi 2016 5.92 5.62 33.52 1.36 73.59 

Kota Tasikmalaya 2011 19.98 5.02 10.80 0.60 70.23 

Kota Tasikmalaya 2012 18.94 5.80 18.51 0.96 70.60 

Kota Tasikmalaya 2013 17.19 6.17 20.62 -0.22 70.80 

Kota Tasikmalaya 2014 15.95 6.16 26.31 0.41 68.97 

Kota Tasikmalaya 2015 16.28 6.29 18.01 0.32 71.26 

Kota Tasikmalaya 2016 15.60 6.91 19.24 0.41 71.37 

Kota Banjar 2011 8.21 5.47 10.37 0.59 66.38 

Kota Banjar 2012 7.79 5.32 9.07 0.97 66.49 

Kota Banjar 2013 7.11 5.45 11.07 -0.18 66.89 

Kota Banjar 2014 6.95 4.97 14.36 0.5 68.26 

Kota Banjar 2015 7.41 5.32 15.85 0.26 70.26 

Kota Banjar 2016 8.21 5.86 17.08 0.43 70.33 
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Lampiran 2: Output Pooled Least Square (PLS) 

Dependent Variable: TINGKAT_KEMISKINAN  

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/20/18   Time: 10:50   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 27   

Total panel (unbalanced) observations: 119  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LAJU_PDRB -0.329408 0.107197 -3.072909 0.0027 

APM -0.124059 0.056512 -2.195278 0.0302 

PERTUMBUHAN_PENDUDUK -0.068997 0.031239 -2.208652 0.0292 

AHH -8.085408 1.569238 -5.152442 0.0000 

C 37.30176 6.570882 5.676827 0.0000 

     
     R-squared 0.540179     Mean dependent var 2.224051 

Adjusted R-squared 0.524045     S.D. dependent var 0.438585 

S.E. of regression 0.302577     Akaike info criterion 0.488150 

Sum squared resid 10.43706     Schwarz criterion 0.604920 

Log likelihood -24.04491     Hannan-Quinn criter. 0.535566 

F-statistic 33.48065     Durbin-Watson stat 0.782381 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 3: Output Fixed Effect Model (FEM) 

Dependent Variable: TINGKAT_KEMISKINAN  

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/20/18   Time: 10:48   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 27   

Total panel (unbalanced) observations: 119  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LAJU_PDRB 0.007102 0.023450 0.302863 0.7627 

APM -0.082942 0.012646 -6.558963 0.0000 

PERTUMBUHAN_PENDUDUK -0.015839 0.005846 -2.709545 0.0081 

AHH -0.853996 0.390663 -2.186014 0.0315 

C 6.026863 1.651508 3.649308 0.0004 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.991202     Mean dependent var 2.224051 

Adjusted R-squared 0.988203     S.D. dependent var 0.438585 

S.E. of regression 0.047637     Akaike info criterion -3.031187 

Sum squared resid 0.199698     Schwarz criterion -2.307214 

Log likelihood 211.3556     Hannan-Quinn criter. -2.737205 

F-statistic 330.4754     Durbin-Watson stat 1.920135 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 4: Output Random Effect Model (REM) 

Dependent Variable: TINGKAT_KEMISKINAN  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/20/18   Time: 10:50   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 27   

Total panel (unbalanced) observations: 119  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LAJU_PDRB -0.001512 0.023353 -0.064764 0.9485 

APM -0.084438 0.012601 -6.700921 0.0000 

PERTUMBUHAN_PENDUDUK -0.016739 0.005837 -2.867789 0.0049 

AHH -1.066099 0.387864 -2.748639 0.0070 

C 6.962485 1.639910 4.245652 0.0000 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.284372 0.9727 

Idiosyncratic random 0.047637 0.0273 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.396803     Mean dependent var 0.176568 

Adjusted R-squared 0.375638     S.D. dependent var 0.071465 

S.E. of regression 0.052106     Sum squared resid 0.309515 

F-statistic 18.74823     Durbin-Watson stat 1.407257 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.205135     Mean dependent var 2.224051 

Sum squared resid 18.04190     Durbin-Watson stat 0.421904 
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Lampiran 5: Chow Test 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 173.509626 (26,88) 0.0000 

Cross-section Chi-square 470.801101 26 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: TINGKAT_KEMISKINAN  

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/20/18   Time: 10:51   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 27   

Total panel (unbalanced) observations: 119  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LAJU_PDRB -0.329408 0.107197 -3.072909 0.0027 

APM -0.124059 0.056512 -2.195278 0.0302 

PERTUMBUHAN_PENDUDUK -0.068997 0.031239 -2.208652 0.0292 

AHH -8.085408 1.569238 -5.152442 0.0000 

C 37.30176 6.570882 5.676827 0.0000 

     
     R-squared 0.540179     Mean dependent var 2.224051 

Adjusted R-squared 0.524045     S.D. dependent var 0.438585 

S.E. of regression 0.302577     Akaike info criterion 0.488150 

Sum squared resid 10.43706     Schwarz criterion 0.604920 

Log likelihood -24.04491     Hannan-Quinn criter. 0.535566 

F-statistic 33.48065     Durbin-Watson stat 0.782381 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 6: Hausman Test 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

 Chi-

Sq.Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 26.320171 4 0.0000 

     
     Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     LAJU_PDRB 0.007102 -0.001512 0.000005 0.0001 

APM -0.082942 -0.084438 0.000001 0.1587 

PERTUMBUHAN_PENDUDUK -0.015839 -0.016739 0.000000 0.0050 

AHH -0.853996 -1.066099 0.002179 0.0000 

     
Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: TINGKAT_KEMISKINAN  

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/20/18   Time: 10:52   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 27   

Total panel (unbalanced) observations: 119  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 6.026863 1.651508 3.649308 0.0004 

LAJU_PDRB 0.007102 0.023450 0.302863 0.7627 

APM -0.082942 0.012646 -6.558963 0.0000 

PERTUMBUHAN_PENDUDUK -0.015839 0.005846 -2.709545 0.0081 

AHH -0.853996 0.390663 -2.186014 0.0315 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.991202     Mean dependent var 2.224051 

Adjusted R-squared 0.988203     S.D. dependent var 0.438585 

S.E. of regression 0.047637     Akaike info criterion -3.031187 
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Sum squared resid 0.199698     Schwarz criterion -2.307214 

Log likelihood 211.3556     Hannan-Quinn criter. -2.737205 

F-statistic 330.4754     Durbin-Watson stat 1.920135 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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